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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
       Seiring dengan perkembangan zaman saat ini, permasalahan-
permasalahan atau kasus-kasus sangat banyak sekali terjadi di dalam 
masyarakat, organisasi, bahkan dalam ruang lingkup pemerintahan. Hal ini 
dapat kita saksikan secara langsung, maupun lewat media sosial, baik itu dari 
surat kabar lokal, nasional, youtobe, dan bahkan berita nasional dan 
internasional menyiarkan secara langsung berbagai kasus yang terjadi setiap 
harinya. Mulai dari kasus kecil, perdata, bahkan sampai dengan kasus pidana 
yang terjadi sekian banyaknya baik itu di perkotaan maupun di pedesaaan. 
       Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan atau kasus yang paling 
hangat pada saaat ini adalah mengenai persekusi. Namun, permasalahan  atau 
kasus persekusi tersebut tidak semua orang yang mengetahuinya, dalam hal ini 
sudah banyak media sosial yang menyiarkan kasus-kasus persekusi dan kata-
kata persekusi sudah sering disebut, namun tidak semua orang yang mengerti. 
Untuk itu, tulisan ini sengaja dibuat agar membantu pembaca yang 
membutuhkannya dan masyarakat yang sampai saat ini belum mengetahui apa 
itu persekusi dan dilanjutkan bagaimana cara menyelesaikannya. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jilid III
1
 dijelaskan bahwa 
persekusi terdiri dari 1 (satu) suku kata yaitu persekusi (per-se-ku-si) yang 
artinya adalah “pemburuan sewenang-wenang terhadap seseorang atau 
sejumlah warga dan disakiti, dipersusah atau ditumpas”. Jika diperhatikan 
pengertian persekusi sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) jilid III di atas dapat disimpulkan bahwa  persekusi 
adalah tindakan kejahatan yang sengaja dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok terhadap seseorang atau kelompok atau sejumlah warga lainnya 
yang didalamnya terjadi tindakan menyakiti, mempersusah dan menumpas 
seseorang, kelompok atau masyarat. 
       Dalam hal ini terdapat beberapa fenomena mengenai maraknya kasus 
persekusi yang di muat di media. Kasus pertama dialami oleh Fiera Lovita, 
dokter wanita yang bertugas Rumah Sakit Daerah Kota Solok. Gara-gara 
memposting komentar sinisnya terhadap ulama. Tindakan Persekusi berawal 
saat Fiera membuat tiga status pada akun Facebook-nya pada 19 hingga 21 
Mei 2017. Status tersebut berbunyi : "Kalau tidak salah, kenapa kabur? Toh 
ada 300 pengacara n 7 juta ummat yang siap mendampingimu, jgn run away 
lg dunk bib" 
“Kadang fanatisme sudah membuat akal sehat n logika tdk berfungsi lagi, 
udah zinah, kabur lg, masih dipuja dan dibela” 
                                                          
1
 https://kbbi.web.id/persekusi, di akses tanggal 22 September 2017  
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“Masih ada yang berkoar2 klo ulama mesumnya kena fitnah, loh..dianya 
kabur, mo di tabayyun polisi beserta barbuk ajah gak berani" 
Adapun posisi kasusnya sebagai berikut :
2
 
a. 19 Mei 2017 
       Setelah mengunggah statusnya tersebut di Facebook, Fiera Lovita 
mengajak kedua anaknya untuk jalan keluar rumah sambil makan 
siang. Karena kebetulan saat itu adalah hari Minggu, ia pun 
memutuskan untuk bermain bersama anaknya di permainan anak-anak 
hingga sore. Pada saat malam harinya, ia membuka Facebook dan tak 
menyangka bahwa dirinya mendapatkan permintaan pertemanan yang 
berjumlah lebih dari 100 orang. 
      Bahkan beberapa akun orang lain ada yang mengcapture statusnya 
dan membagikannya ke Facebook dengan ditambah kata bernada 
provokatif yang mengajak orang lain untuk membencinya. "Status 
saya viral di facebook terutama pengguna Facebook di Sumatera 
Barat, tempat saya tinggal. Karena khawatir terjadi hal yang tidak 
diinginkan, saya segera menutup akun saya," ujar dr Fiera Lovita. 
 
b. 22 Mei 2017 
       Pada hari Senin 22 Mei 2017, Fiera Lovita tetap melakukan 
aktivitasnya seperti biasa, seperti mengantar anak ke sekolah 
kemudian lanjut berangkat ke tempatnya bekerja di RSUD Solok. 
Pukul 09.00, Fiera Lovita mendapat telepon dari RSUD Solok yang 
meminta ia segera menemui Wakil Direktur RSUD Solok, dr Elfahmi. 
Saat menghadap Wakil Direktur Rumah sakit umum daerah (RSUD) 
Solok, dr Fiera Lovita diberitahu bahwa postingan Facebook-nya 
sudah dicapture orang lain dan dibagikan ke banyak grup Facebook 
dengan ditambah kata provokatif dengan tuduhan Fiera lovita telah 
menghina ulama mereka. Pihak managemen RSUD Solok lalu 
                                                                
                                            bekerja di RSUD Solok. 
Perintah itu langsung dipenuhi oleh Fiera Lovita. 
       Setelahnya, Fiera langsung menjemput anaknya di sekolah dan 
mendapatkan telepon dari RSUD Solok untuk meyampaikan ada Intel 
dari Polsek Solok yang mencarinya. Anggota Intel tersebut meminta 
kepda Fiera untuk ikut dengan mereka. Awalnya mereka meminta 
untuk ke rumah Fiera Lovita namun ditolak. Kemudian anggota Intel 
                                                          
2 http://jabar.tribunnews.com/2017/06/02/kronologi-persekusi-ormas-di-solok-kepada-dr-
fiera-lovita, di akses tanggal  22 september 2017 
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meminta membawa Fiera Lovita ke Polsek, juga ditolak oleh Fiera 
Lovita. Akhirnya Fiera Lovita dibawa ke RSUD Solok bersama dua 
anaknya yang baru pulang sekolah. Saat di RSUD Solok itulah, tiga 
intel tersebut memperkenalkan diri, di antaranya ada Kasat Intel yang 
bernama Ridwan. 
       Ridwan ini menunjukkan konten Facebook dari handphone-nya 
bahwa ternyata ada kelompok yang tidak senang dengan unggahan 
Fiera Lovita dan berencana akan menggerebeknya. Dengan alasan 
melindungi, Kasat Intel lalu mengintrograsi Fiera Lovina dengan 
menanyakan identitas data diri hingga alasan membuat postingan itu. 
       Fiera Lovina menjawab status itu dibuat secara spontan karena ia 
melihat berita di media massa soal kasus chat mesum. Tak disangka, 
statusnya tersebut menjadi viral dan dibagikan oleh banyak orang 
dengan ditambahkan kata-kata provokatif dengan tujuan orang yang 
membaca menganggap dia telah menghina ulama besar. Padahal 
menurutnya, status itu normatif tanpa menyebut nama maupun 
mencantumkan foto seseorang. 
        Fiera Lovita juga menceritakan bahwa dirinya sempat ditanyai 
oleh Ridwan, apakah ada pihak lain yang memerintah bahkan 
mendorongnya untuk membuat status tersebut. Namun Fiera Lovita 
menjawabnya tidak ada, karena memang ia membuat status tersebut 
secara spontan. Selanjutnya Ridwan pun meminta Fiera Lovita untuk 
jangan macam-macam dan cukup menjalankan tugasnya sebagai 
dokter saja. Tidak hanya itu, Ridwan juga meminta kepada  Fiera agar 
tetap berhati-hati dan menghubunginya jika ada hal tidak diinginkan 
terjadi. 
      Setelah selesai diintrograsi Fiera Lovita dan dua anaknya kembali 
ke rumah. Saat di dalam mobil tiba-tiba saja mobilnya sudah 
dikelilingi orang berjubah, berjanggut dan berkopiah putih. Mereka 
mengetuk jendela mobilnya dan Fiera Lovita langsung menghubungi 
Ridwan, selanjutnya mencoba komunikasi dengan sekelompok orang 
tersebut. Dalam komunikasi itu, Organisasi Masyarakat Front Pembela 
Islam                                                   eka juga 
menuntut Fiera Lovita untuk membuat surat pernyataan tulis tangan 
dikertas, difoto lalu di-posting ke akun Facebook-nya. 
"Saya jawab, beri saya waktu satu jam untuk pulang dulu, makan 
dan sholat. Saya diperbolehkan, belum sempat jalan, kaca mobil saya 
diketuk dan mereka bilang FPI seluruh Sumatera Barat akan bergerak 
menemui saya. Saat itu anak saya menangis ketakutan," imbuh dr 
Fiera Lovita. 
       Dalam perjalanan, Fiera Lovita mampir ke masjid untuk salat 
dengan keadaan anaknya masih menangis selanjutnya bergegas pulang. 
Setibanya di rumah, Fiera Lovita dan dua anaknya masih dirundung 
perasaan takut dan cemas. Fiera Lovita menghubungi rekan dan 
koleganya mengenai kondisi saat itu. Namun semua teman tidak ada 
yang bisa menolong maupun menemaninya di rumah. Kemudian, Fiera 
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pun mengunggah surat pernyataan dan permintaan maafnya di 
Facebook. 
       Dalam waktu satu jam saja, Facebook Fiera kembali dibongkar. 
Bahkan album foto pribadi yang berisi fotonya dan anak-anaknya 
hingga unggahan lamanya kembali dimunculkan. Kemudian 
disebarkan ke grup Facebook, dengan terlebih dahulu di edit dengan 
konten vulgar dan tidak sesonoh serta ditambahi dengan kata jorok 
yang sangat tidak pantas untuk perempuan. Kondisi setelah postingan 
permintaan maaf itu diunggah malah semakin membuat situasi tidak 
terkendali. Fiera Lovita memutuskan menutup akun Facebook-nya 
kembali demi kenyamanan dan keamanan. 
 
c. 23 Mei 2017 
       Keluarga kecil ini kembali beraktivitas seperti biasa mengantar 
anak ke sekolah. Tiba-tiba, Fiera Lovina kembali mendapat telepon 
dari RSUD Solok diminta segera ke rumah sakit. Sesampainya di 
RSUD Solok, banyak orang berjubah di halaman RSUD termasuk 
juga mobil polisi. Fiera Lovita panik dan langsung masuk ke dalam 
rumah sakit.              lalu menemui Wakil Direktur Rumah Sakit, 
dr Elfahmi. Dia diberitahu ada sekelompok pimpinan ormas, termasuk 
ketua FPI ingin bertemu dengannya. Wakil Direktur rumah sakit 
meminta Fiera untuk patuh agar tidak berlanjut ke hal yang tidak 
diinginkan. 
       Kemudian ia dibawa ke sebuah ruangan yang sudah dihadiri oleh 
Direktur RSUD Solok drg Epi, yang marah besar karena menganggap 
Fiera membawa masalah bagi rumah sakit. Akhinya dr Fiera Lovita 
dibawa ke ruang pertemuan dengan para petinggi ormas FPI, Kepala 
Kepolisian Sektor Solok, Kasat Intel Solok beserta direktur dan 
jajaran direksi RSUD Solok. Dia diminta menyampaikan permintaan 
maaf, menyesal dan menyatakan tidak akan mengulangi perbuatannya 
lagi. 
       Setelah Fiera Lovita menyampaikan permintaan maaf secara 
terbata-bata, lanjut secara bergantian petinggi ormas dan FPI 
memperkenalkan diri dan menceramahi dirinya. Pada intinya mereka 
tidak terima dengan postingan Fiera Lovita. Pertemuan tersebut 
ternyata belum menyelesaikan masalah yang dihadapi Fiera. 
Diketahui, foto pertemuan antara ia dangan pimpinan ormas dan 
lainnya kembali viral dan dia makin dipergunjingkan. Setelah foto 
tersebut menyebar, setiap hari ada saja orang asing yang berkeliaran di 
sekitar rumah Fiera. Tidak hanya itu saja ia juga sering mendapat 
intimidasi berupa telepon dan juga gerombolan orang bermotor lewat 
di depan rumahnya dengan meneriakinya. 
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d. 26 Mei 2017 
       Sekitar pukul 23.45 WIB, Kepala Kepolisian Resort Solok datang 
ke rumah Fiera Lovita, namun tidak ada respon karena saat dihubungi 
handphone-nya dalam keadaan tidak bersuara. 
 
e. 27 Mei 2017. 
Kepala Kepolisian Resort Solok kembali ke rumah Fiera dan 
membawanya ke Kepolisian Resort Solok hingga waktu berbuka 
puasa. Pada pukul 22.00 WIB, Fiera kembali dihubungi Kapolres 
untuk hadir dalam pertemuan dengan instansi daerah seperti Wali 
Kota, Bupati, Wakil Bupati, wakil masyarakat, RSUD Solok, dan FPI. 
Namun, Fiera menolak dengan alasan kelelahan. 
 
f. 28 Mei 2017 
Fiera didatangi tiga pria yang mengaku dari Kodim. Karena 
ketakutan, Fiera tidak mau menemui ketiga lelaki tersebut. Ketiganya 
sempat bertahan selama satu jam di depan rumah Fiera, setelah 
menunggu lama akhirnya mereka memutuskan untuk pergi. Karena 
ketakutan yang semakin menjadi, Fiera Lovita memutuskan untuk 
pindah dari Solok dan mendapat bantuan dari koleganya yang berada 
di luar Sumatra Barat. 
 
g. 29 Mei 2017 
Fiera dijemput oleh relawan dari Jakarta. Sebelum berangkat, Fiera 
juga sempat pamit kepada petugas keamanan di Kepolisian Sektor 
Solok. Saat berangkat ke bandara pun ia dikawal dan didampingi oleh 
Banser. Atas serangkaian peristiwa itu, dr Fiera Lovita berharap 
peristiwa yang menimpanya tidak terjadi lagi kepada siapapun. 
Menurutnya, negara harus hadir melindungi warga negaranya. Saat ini, 
Fiera belum memutuskan dan apa rencana yang akan dijalani kedepan. 
Yang pasti ia akan tetap mengabdi untuk masyarakat sebagai seorang 
dokter dan ingin menghabiskan waktu untuk berlibur bersama anak-
anaknya. 
 
Kepolisian Daerah Sumatera Barat memeriksa belasan saksi terkait 
dengan dugaan persekusi di Solok, Sumatera Barat, dengan korban 
Fiera Lovita. Dokter Rumah Sakit Umum Daerah Kota Solok, Fiera 
Lovita, menjadi korban persekusi setelah menulis status di akun 
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Facebook. Kasus persekusi di Solok ini masih dalam penyidikan. 
Sudah lebih dari 11 orang yang diperiksa, ujar Kepala Subbidang 
Penerangan Masyarakat Polda Sumatera Barat Ajun Komisaris Besar 
Nina Martina, Senin, 5 Juni 2017. 
       Kasus terakhir yang terjadi adalah kasus pada Mario Alvian, remaja 
15 tahun warga Cipinang Muara, Jakarta Timur. 
Adapun posisi kasusnya sebagai berikut :
3
 
a. 26 Mei 2017 
       Mario memasang status di facebook terkait FPI. Isi statusnya 
mulai penyebutan FPI sebagai kumpulan orang pengangguran, 
mengedit foto Habib Rizieq, serta menantang berkelahi. 
 
b. 28 Mei 2017 
       Kelompok massa FPI datang mencari kontrakan Mario. Dan 
akhirnya ditemukan di Cipinang Muara, Jakarta Timur.  Saat itu 
Ketua Rukun Warga saksi Zainal Arifin mendapat laporan adanya 
sekelompok orang diduga FPI ribut-ribut dikontrakan Mario 
Alfian. Salah satu anggota FPI menjelaskan bahwa Mario telah 
melecehkan FPI. Selanjutnya saksi membawa Mario dan anggota 
FPI ke kantor RW 06. Di Kantor RW 06 korban dengan dikelilingi 
oleh sekelompok anggota FPI. Saat itu Mario dipaksa agar 
membuat surat pernyataan yang isinya korban mengakui telah 
melakukan pelecehan terhadap FPI. Seperti dalam video yang 
tersebar, setelah surat pernyataan dibuat, ada pelaku yang 
mengintimidasi dan menampar pipi Mario. 
 
c. 30 Mei 2017 
 
       Video kasus Mario viral di media sosial. Publik mengecam 
persekusi dan pemukulan pada Mario. 
 
 
                                                          
3
 https://kumparan.com/indra-subagja/kronologi-kasus-remaja-mario-dan-fpi, di akses 
tanggal 22 september 2017 
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d. 31 Mei 2017 
       Polisi mendapat laporan mengenai kasus ini lewat video yang 
menyebar dan polisi langsung melakukan penyelidikan. 
 
e. 1 Juni 2017 
       Polisi mengamankan Mario dan keluarganya. Mario lalu 
melakukan pelaporan atas pemukulan yang dia terima.  Polisi 
menangkap 2 orang anggota FPI yang diduga melakukan 
pemukulan. Kedua pelaku masih menjalani pemeriksaan. 
 
f. 2 Juni 2017 
       FPI menyampaikan memberikan pendampingan hukum. Status 
2 orang itu masih terperiksa. Kasus ini tengah diusut oleh 
kepolisian. Saat ini, PMA dan keluarganya sudah dievakuasi ke 
Polda Metro Jaya untuk menghindari kekerasan lanjutan. Polisi 
menyebut pelaku persekusi adalah 10 orang yang mengaku sebagai 
anggota FPI. Polisi telah menetapkan dua orang tersangka dalam 
kasus persekusi terhadap M (15). Kedua tersangka tersebut 
bernama Abdul Majid (22) dan Mat Husin alias Ucin (57).
4
 
       Persekusi merupakan sebuah tindakan yang sangat meresahkan 
masyarakat. Jika terdapat postingan status di media sosial yang mengandung 
unsur fitnah, ujaran kebencian, atau unsur Suku, Agama, Ras, dan Antar 
golongan yang dapat memicu rasa permusuhan dan kebencian, tindakan yang 
harus di ambil adalah langsung melaporkan ke aparat penegak hukum yang 
berwenang yaitu kepolisian setempat karena pelaku dapat dijerat dengan Pasal 
28 ayat 2 Undang-Undang Informasi Teknologi dan Informasi. Adapun 
mengantisipasi terjadinya persekusi yang meliputi beberapa hal dasar, antara 
lain : 
                                                          
4
 https://nasional.sindonews.com/2017/06/06/persekusi-dalam-negara-hukum , diakses 
tanggal 10 Juli 2017 
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1. Mengurungkan niat calon pelaku persekusi dengan melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai ancaman hukuman pidananya 
dan melakukan tindakan tegas terhadap pelaku persekusi agar menjadi 
pembelajaran. 
2. Polres dan Polsek harus semakin peka terhadap berita di medsos 
sehingga mampu melakukan pencegahan dini sebelum terjadi peristiwa 
persekusi. 
3. Penegakan hukum yang tegas terhadap seseorang yang melakukan 
pemberitaan   bohong/hoax dan hate speech agar benar – benar dijerat 
oleh Undang – undang Nomor 11 tahun 208 tentang ITE yang ada. 
Dalam proses penegakan hukum di indonesia  terhadap pelaku persekusi, 
pelaku yang melakukan persekusi akan dijatuhi hukuman pidana dengan 
dikenai bebarapa pasal yang terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP), antara lain :, Pasal 369 tentang pengancaman, Pasal 351 
tentang Penganiayaan, Pasal 170 tentang Pengeroyokan, Pasal 328 tentang 
penculikan dan lain-lainnya. Untuk lebih jelasnya mengenai pasal-pasal di 
atas, dapat dilihat penejlasannya di bawah ini
5
: 
1) Pasal 369 KUHP tentang pengancaman yaitu 
“B                                                                
orang lain secara melawan hukum. dengan ancaman pencemaran baik 
dengan lisan maupun tulisan, atau dengan ancaman akan membuka 
rahasia, memaksa seorang supaya memberikan barang sesuatu yang 
seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang itu atau orang lain. atau 
                                                          
5
 R. Soesilo. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-
Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal. (Bogor: Politeia, 1994), hlm. 127 
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supaya membuat hutang atau menghapuskan piutang, diancam dengan 
                                      ”. 
 
2) Pasal 351 tentang Penganiayaan yaitu 
(1) Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua 
tahun delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu 
lima ratus rupiah. 
(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah 
diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.  
(3) Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjara paling 
lama tujuh tahun.  
(4) Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehatan.  
(5) Percobaan untuk melakukan kejahatan                   ”. 
 
3) Pasal 328 KUHP tentang tindak pidana penculikan yang berbunyi:  
 
“B                 w                                          
atau tempat tinggalnya sementara dengan maksud untuk menempatkan 
orang itu secara melawan hukum di bawah kekuasaannya atau 
kekuasaan orang lain, atau untuk menempatkan dia dalam keadaan 
sengsara, diancam karena penculikan dengan pidana penjara paling 
                    .” 
 
4) Pasal 170 tentang Pengeroyokan yaitu 
 “B                         -terangan dan dengan tenaga bersama 
menggunakan kekerasan terhadap orang atau barang, diancam dengan 
                                                ”6. 
 
       Dari penjelasan di atas, yang dimulai dari pengertian persekusi hingga 
sampai dengan penjelasan pasal-pasal yang berkaitan dengan tindakan 
persekusi itu sendiri semakin jelaslah bahwa pelaku tindakan persekusi 
merupakan sebuah tindak pidana yang dapat meresahkan seseorang, 
kelompok, masyarakat dan lain-lainnya, yang mana tindakan tersebut harus 
diberantas agar dapat memberikan rasa nyaman bagi warga negara Indonesia. 
Pemberantasan atau penyelesaian permasalahan kasus persekusi tersebut 
                                                          
6
   Ibid, R. Soesilo hlm 127 
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merupakan wewenang dan tanggungjawab para  penegak hukum yang ada di 
Indonesia, salah satunya yaitu kepolisian.  
       Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan di atas, maka penulis 
terdorong untuk melakukan kajian secara mendalam tentang persekusi dalam 
ranah hukum dan penyelesaiannya dalam bentuk skripsi dengan mengangkat 
judul “TINDAKAN PERSEKUSI OLEH SEKELOMPOK ORANG 
DITINJAU DARI HUKUM PIDANA”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah tindakan persekusi masuk suatu kejahatan yang dapat di 
hukum menurut pidana ? 
2. Apakah jenis pengaturan hukum pidana yang dapat di gunakan untuk 
menanggulangi tindakan persekusi ? 
3. Bagaimana prospek pengaturan tindakan persekusi dalam hukum 
pidana Indonesia yang akan datang ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah tindakan persekusi masuk suatu kejahatan 
yang dapat di hukum menurut pidana. 
2. Untuk mengetahui apakah jenis pengaturan hukum pidana yang dapat 
di gunakan untuk menanggulangi tindakan persekusi. 
12 
 
3. Untuk mengetahui bagaimana prospek pengaturan tindakan persekusi 
dalam hukum pidana Indonesia yang akan datang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum pada umumnya dan 
pada khususnya hukum pidana. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di bidang 
karya ilmiah serta bahan masukan bagi penelitian hukum yang 
lain sesuai dengan bidang penelitian yang penulis teliti, 
2. Manfaat Praktis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media 
informasi bagi masyarakat atau praktisi dan instansi terkait 
tentang tindakan persekusi. 
b) Untuk meningkatkan analisa dan pola pikir ilmiah serta 
pengujian atas ilmu dan pengetahuan yang diperoleh penulis 
selama studi di fakultas Hukum Universitas Muhamadiyah 
Malang. 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat berguna sebagai penambah wawasan dan 
ilmu pengetahuan tentang permasalahan yang dikaji oleh penulis, 
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sekaligus sebagai syarat untuk penulisan tugas ahir dan menyelesaian 
studi S1 di Fakultas Hukum Universitas Muhamadiyah Malang. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai sarana penambah 
wawasan maupun referensi untuk penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini dapan digunakan sebagai reverensi bagi 
masyarakat dalam pemahaman mengenai tindakan persekusi. 
F. Metode Penelitian 
Penelitian hukum merupakan suatu proses unutk menemukan aturan 
hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna 
menjawab isu hukum yang di hadapi. Penelitian hukum dilakukan untuk 
menghasilkan agrumentasi, teori ataupun konsep baru sebagai preskrispsi 
dalam menyelesaikan masalah yang di hadapi. 
Dan syarat utama yang harus di penuhi sebelum mengadakan penelitian 
dengan baik dan dapat dipertanggung jawabkan adalah peneliti harus terlebih 
dahulu memahami konsep dasar ilmunya dan metodelogi penelitian disiplin 
ilmunya. Di dalam penelitian hukum, konsep ilmu hukum dan metodelogi 
yang dipergunakan di dalam suatu penelitian memainkan peran yang sangat 
signifikan agar ilmu hukum tidak terjebak dalam relevansi dan aktualitasnya. 
Dalam penelitian ini peneliti mengguknakan metode penelitian hukum 
normatif (Normatif Legal Research): 
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1. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan hukum ini 
yaitu pendekatan normatif, berdasarkan lingkup dan indentifikasi 
masalah yang telah diuraikan, Penelitian yuridis normatif adalah suatu 
proses untuk menentukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, 
maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang 
dihadapi.
7
 
2. Jenis Bahan Hukum 
a. Bahan Hukum Primer 
Bahan Hukum yang diperoleh dari hukum positif atau peraturan 
perundang-undangan, adapun bahan hukum primer yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari  
a) Undang Undang Dasar 1945 
b) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 
c) Undang–undang nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik. 
b. Bahan Hukum Sekunder 
Bahan-bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum 
primer berhubungan dengan objek penelitian seperti studi buku-
buku literatur ilmu hukum, karya ilmiah dari kalangan hukum, 
jurnal hukum, makalah dan artikel, serta bahan lainnya yang 
                                                          
7
 Peter Mahmud Marzudi, Penelitian Hukum, Jakarta : Penerbit Kencana, 2010, hlm.17 
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berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, diantaranya 
yaitu :  
a) peraturan perundang-undangan. 
b) buku – buku literatur. 
c. Bahan Hukum Tersier 
Bahan hukum penunjang yang memberi petunjuk dan penjelasan 
terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti : 
a) Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
b) Kamus Hukum. 
c) Kamus Inggris-Indonesia. 
3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
a. Studi Dokumen 
Dengan melakukan kegiatan pengumpulan data-data terkait 
dan penelusuran peraturan perundang-undangan. dengan cara 
mengumpulkan, membaca, mempelajari, membuat catatan-catatan,  
dan kutipan-kutipan serta menelaah bahan-bahan pustaka yaitu 
berupa karya tulis dari para ahli yang tersusun dalam literatur dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ada kaitannya 
dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian. 
b. Studi Kepustakaan 
Dengan melakukan penelusuran dan pencarian bahan-bahan 
kepustakaan dari berbagai literatur dan buku-buku serta jurnal-
jurnal yang mendukung penelitian.  
c. Studi Internet 
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Dengan melakukan penelusuran dan pencarian bahan-bahan 
melalui internet atau wabsite untuk melengkapi bahan hukum 
lainnya. 
4. Teknik Analisa Bahan Hukum. 
Teknik analisa bahan hukum dalam penulisan hukum ini adalah 
yuridis normatif dengan menggunakan sumber data berupa bahan-
bahan hukum kualitatif dan analisa perbandingan (comparative 
analysis) 
G. Sistematika Penulisan 
       Untuk menjabarkan gambaran secara menyeluruh mengenai 
sistematika penulisan hukum yang sesuai dengan aturan dalam penulisan 
hukum, maka penulis menyiapkan suatu sistematika penulisan hukum. 
Adapun sistematika penulisan ini terdiri dari 4 (empat) bab. Setiap bab 
terbagi dalam sub-sub bagian yang dimaksudkan untuk memudahkan 
pemahaman terhadap keseluruhan hasil penelitian ini. Adapun sistematika 
penulisan hukum ini adalah sebagai berikut : 
 BAB I PENDAHULUAN 
       Bab ini memuat hal-hal yang melatarbelakangi pemilihan topik dari 
penulisan skripsi dan sekaligus menjadi pengantar umum di dalam 
memahimi penulisan secara keseluruhan mengenai Tidakan Persekusi 
Yang Dilakukan Oleh Sekelompok Orang Di Tinjau Dari Hukum Pidana 
yang terdiri dari latar belakang, rumusan malasalah, tujuan penelitian, 
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manfaat dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
       Bab ini menguraikan dan menejelaskan teori-teori hukum yang 
menjadi dasar dalam pembahasan dan mendukung penelitian dalam 
membahas dan menjawab rumusan mengenai Tidakan Persekusi yang 
Dilakukan Oleh Sekelompok Orang Ditinjau Dari Hukum Pidana. 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
       Bab ini Penulis menjawab, menguraikan, menejelaskan dan 
menganalisa secara rinci dan jelas dengan teori-teori yang relevan terkait 
rumusan masalah yang berhubungan dengan objek yang di teliti yaitu 
berkenaan dengan Tidakan Persekusi Yang Dilakukan Oleh Sekelompok 
Orang Di Tinjau Dari Hukum Pidana. 
BAB IV PENUTUP 
       Bab ini memuat kesimpulan dan saran yang merupakan kristalisasi 
atas hasil dari analisa dan inteprestasi yang di rumuskan dalam bentuk 
pernyataan dan merupakan jawaban atas identifikasi masalah. 
 
